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Abstract

The community service program carried out by team PPK Ormawa Hima IPA dan Lingkungan 2025,
titled “Z-agroforestryprenenr”, took place in Peron Village, Limbangan Distict, Kendal Regency. The village
is known for its fertile hilly terrain and high agricultural potential, particularly Robusta coffee. To date,
coffee processing in Peron Village has produced large amounts of coffee husk waste, yet the community
has not been able to utilize it, and it often causes environmental pollution. This pmgmn‘m‘ned to
empower farmer groups and the local youth organization (Karang Tarund) through hands-on training in
producing liquid organic fertilizer (POC) from coffec husk waste. The implementation method
consisted of preparation, execution, and evaluation stages, starting with coordinaton with relevant
stakeholders, followed ' POC producton demonstrations, and ending with assessments of
participants’ skills. The results showed a moderate increase in participants’ knowledge and skills, with
an N-Gain score of 0.4081, indicating the effectiveness of the training. Participants successfully
produced POC products and demonstrated readiness to produce them independently. Beyond
providing an environmentally friendly waste mana@lent solution, the program also opened
opportunities for added economic value and supported sustainable agriculture in Peron Village.

Keywords: Liquid organic fertilizer, Coffee husk waste, Community service program, Training, Peron
Village

Abstrak

Program pengabdian masyarakat y§hg dilaksanakan oleh tim PPK Ormawa Hima IPA dan Lingkungan
2025 yaita *“Z-agroforestryprencar” dilaksanakan di Desa Peron, Kecamatan Limbangan, Kabupaten
Kendal. Desa ini dikenal memiliki wilayah perbukitan vang subur dan potensi pertanian vang tinggi,
khususnya yaitu kopi robusta. Selama ini, pengolahan kopi di Desa Peron menghasilkan limbah kulit
kopi dalam jumlah besar, namun masyarakat Desa Peron belum bisa memﬂﬂfﬂﬂtkﬂnnyﬂﬂhkﬂn sering
menimbulkan pencemaran lingkungan. Kegiatan ini bertujuan unruk memherdayal kelompolk tani
dan Karang Taruna melalui pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) pembuatan pupuk
organik cair (POC) dari limbah kulit kopi. Metode pelaksanaannya meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi, mulffflari koordinasi dengan pihak terkait, demonstrasi pembuatan POC,
hingga penilaian keterampilan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam kategori sedang, dengan nilai N-Gain 0,4081, yang membuktikan
efekdvitas pelatihan. Peserta mampu menghasilkan produk POC dan menunjukkan kesiapan untuk
memproduksi secara mandir. Program ini tidak hanya memberikan solusi pengolahan limbah yang
ramah lingkungan, tetapi juga membuka peluang sebagai nilai tambah ckonomi dan mendukung
pertanian berkelanjutan di Desa Peron.

Kata Kunci: Pupuk organik cair, Limbah kulit kopi, Program pengabdian masyarakat, Pelatihan,
Desa Peron
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Pendahuluan

Desa Peron yang terletak di Keeamatan Limbangan, Kabupaten Kendal, memiliki
karakteristik geografis unik berupa perpaduan wilayah perbukitan dan dataran di lereng Gunung
Ungaran. Kondisi ini menjadikan Desa Peron memiliki tanah yang subur dan mendukung
pertumbuhan beragam komoditas bernilai ekonomi tinggi. Potensi pertanian desa ini sangat besar,
dengan mayoritas penduduk berprofesi sebagai petani dan pekerja sektor agraris. Komoditas utama
yang berkembang di wilayah ini meliputi aren, alpukat, kopi, kakao, dan sengon (Anwar, 2024). Di
antara komoditas tersebut, kopi robusta menjadi produk unggulan yang telah dikenal luas hingga
menembus pasar ekspor, menunjukkan peluang pengembangan ekonomi yang signifikan.

Praktik pengolahan pascapanen kopi di Desa Peron umumnya meliputi pengeringan
langsung, penggilingan untuk memperoleh biji kopi, atau penyimpanan sementara sambil
menunggu harga jual yang menguntungkan. Proses ini menghasilkan limbah sampingan berupa
kulit buah kopi, yang berpotensi mencemari lingkungan melalui emisi bau busuk ke udara,
pencemaran tanah, dan kontaminasi air (Halimarussa’diyah et al., 2024). Kulit kopi yang sebenarnya
kaya nutrien sering kali hanya dibiarkan menumpuk atau dibuang tanpa pemanfaatan lebih lanjut,
padahal memiliki potensi besar sebagai bahan baku produk turunan bernilai tambah (Brilliar§iga et
al, 2023). Salah satu bentuk pemanfaatan tersebut adalah pengolahan kulit kopi menjadi pupuk
organik cair (POC), yang bernilai ekonomis sekaligus ramah lingkungan. Pupuk organik merupakan
hasil olahan bahan alami se@ti kotoran hewan, sisa tanaman, dan limbah makanan, yang
mengandung mineral esensial untuk meningkatkan kesuburan tanah serta memperkaya unsur hara
yang dibutuhkan tanaman (Pujiono et al., 2023).

POC dihasilkan melalui proses dekomposisi bahan organik yang menghasilkan larutan kaya
unsur hara, sehingga dapat diserap tanaman secara optimal sesuai kebutuhan fisiologisnya (Putra &
Bnawaﬁ, 2019; Serdani et al., 2021). Pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai bahan baku POC
tidak hanya membantu mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah
bagi hasil pertanian serta mendukung praktik |§Bfanian berkelanjutan. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa kulit kopi yang mengandung C-organik, nitrogen, fosfor, dan kalium dapat
difermenfffil menjadi POC yang efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman kopi robusta
(Rahman et al., 2024; Frastyo et al., 2024; Nurjannah et al., 2019).

Sehﬂgzﬂentuk implementasi inovasi berbasis masyarakat, Himpunan Mahasiswa [PA dan
Lingkungan melalui Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa)
menginisiasi pelatihan pembuatan POC berbasis limbah kulit kopi di Desernn. Program ini
dirancang untuk meningkatkan kapasitas kelompok tani dan Karang Taruna dalam memanfaatkan
sumber daya lokal secara optimal. Melalui pendekatan pelatihan partisipatif, diharapkan para
peserta mampu mengembangkan kemandfian dan inovasi dalam pengelolaan limbah pertanian
menjadi produk bernilai tambah. Inisiatif ini tidak hanya berpotensi meningkatkan kefihhteraan
masyarakat, tetapi juga menjadi model penerapan konsep pertanian ramah lingkungan yang dapat
direplikasi di daerah lain dengan potensi serupa

Metode Pelaksanaan

1

Kegiatan ini Blaksanakan di Desa Peron, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal, pada
bulan Agustus tahun 2025. Lokasi dipilih karena memiliki potensi limbah kulit kopi yang masih
melimpah dari hasil pengolahan kopi lokal, namun [Enﬂnfﬂﬂmnnya masih rendah. Peta lokasi
kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1. Sasaran kegiatan ini adalah kelompok tani dan karang taruna
Desa Peron, serta tokoh desa yang aktif di bidang pertanian. Penentuan mitra dilakukan melalui
koordinasi dengan pemerintah desa dan survei kebutuhan, dengan mempertimbangkan kelompok
yang memiliki potensi serta komitmen untuk mengembangkan pengelolaan limbah menjadi produk
bermanfaat.
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PULAU JAWA

Gambar 1. Lokasi Pengabdian

Pengabdian dilakukan melalui 3 tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap
persiapan meliputi koordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kendal, penyusunan
materi presentasi, dan persiapan alat serta bahan seperti limbah kulit kopi, air, EM4, molase, dan
wadah fermentasi. Padatahap pelaksanaan, dilakukan sosialisasi materi oleh narasumber,
dilanjutkan demonstrasi dan praktik pembuatan pupuk organik cair, mulai dari pengumpulan
limbah, pencampuran bahan, hingga fermentasi selama 1-2 bulan. Sesi diskusi interaktif dilakukan
untuk memperjelas pemahaman peserta dan membahas kendala. Evaluasi dilakukan melalui
observasi keterampilan peserta, dokumentasi kegiatan, dan wawancara singkat untuk menilai
peningkatan pengetahuan dan keterampilm

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi kehadiran rmmﬂ 80% peserta dari total
undangan, kemampuan minimal 70% peserta untuk mempraktikkan pembuatan pupuk organik cair
secara mandiri, adanya produk pupuk organik cair hasil pelatihan, serta peningkatan pengetahuan
peserta mengenai pemanfaatan limbah kulit kopi. Evaluasi ketercapaian indikator dilakukan melalui
pengamatan langsung selama kegiatan praktik, pre-fest dan posi-test, dokumentasi hasil, dan umpan
balik peserta, sehingga dapat diukur sejauh mana pengetahuan dan keterampilan yang diberikan
dapat diterapkan secara mandiri oleh masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Program  Z-agrforestryprenesr yang dilaksanakan di Desa Peron merupakan bentuk nyata
pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi permasalahan limbah kulit kopi. Program ini bertujuan
untuk mengatasi permasalahan pemanfaatan limbah hutan, khususnya limbah kulit kopi, yang
hingga kini belum dikelola secara optimal oleh masyarakat. Limbah kulit kopi yang melimpah setiap
musim panen umumnya hanya diberikan kepada pengepul, tanpa melalui proses P@Olﬂhﬂﬂ.
Menurut Fatimah & Titisari (2024), Kulit kopi mengandung unsur organik yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair (POC) yang ramah lingkungan
dan bermanfaat bagi pertanian. Berdasarkan potensi tersebut, kegiatan difokuskan pada sosialisasi
dan pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) kepada masyarakat setempat mengenai
teknik pembuatan POC dari limbah kulit kopi, sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan
teknis sekaligus mendukung pengelolaan limbah bdelanjutan di tingkat lokal.

Kegiatan Z-agroforestryprenesr di Desa Peron telah terlaksana dengan baik dan memberikan
dampak positif yang dapat diukur secara jelas. Kegiatan ini terdiri atas dua bagian utama, yakni
egialiszsi mengenai potensi pemanfaatan limbah kulit kopi dan pelatihan praktik langsung
pembuatan pupuk organfffair (POC) yang disampaikan langsung oleh Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kendal. Dari hasil evaluasi yang dilakukan melalui instrumen pre-fest dan post-fest, terlihat
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta secara signifikan. Sebelum kegiatan
dimulai, rata-rata pengetahuan masyarakat masih rendah, yang tampak pada hasil pre-fest. Namun
setelah kegjatzm ni alpa:t test menunjukkan pemngkamn nyata, Analisis data dengan uji normalitas
dan homogenitas menunjukkan bahwa sebaran nilai pre-fest dan pasi-fest berdistribusi normal dan
homogen (Gambar 2 dan 3), artinya peningkatan pemahaman tidak hanya terjadi pada sebagian
peserta, tetapi menyeluruh pada seluruh kelompok. Hasil ini memperlihatkan bahwa pendekatan
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berbasis praktik yang digunakan efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Dengan
demikian@feciatan ini dapat dikatakan berhasil dalam mentransformasikan persepsi masyarakat
terhadap limbah kulit kopi, yang semula hanya dianggap sampah menjadi sumber daya produktif.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig
Nilai Pretest 136 39 065 950 39 083
Nilai Posttest 124 39 134 956 39 130

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 2. Uji Normalitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig
nilai Based on Mean 1.334 1 76 252
Based on Median 916 1 76 341
Based on Median and with 916 1 73.979 342
adjusted df
Based on timmed mean 1.245 1 78 268

Gambar 3. Uji Homogenitas

Tnsil uji SPSS didapatkan nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,4081 yang menunjukkan bahwa
terjadi peningk@fBh pengetahuan peserta dalam kategori sedang. Menurut Hake (1999), nilai N-
EB)in antara 0,3-0,7 dikategorikan sebagai peningkatan yang sedang (moderate improvement). Hasil
ini mengindikasikan bahwa kegiatan pelatihan yang dilakukan efektif dalam meninglkatkan
pemahaman masyarakat Desa Peron tentang pengolahan limbah kulit kopi menjadi POC.
Peningkatan pengetahuan peserta dengan N-Gain 04081 mencerminkan keberhasilan metode
sosialisasi dan pelatihan yang diterapkan. Pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training)
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman pembuatan POC dari kulit kopi (Ginting et al.,
2022). Faktor yang mendukung efektivitas pelatihan antara lain: (1) materi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat lokal, (2) metode demonstrasi dan praktik langeaig, dan (3) ketersediaan
bahan baku limbah kulit kopi yang melimpah di daerah setempat. Kondisi ini menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan aplikatif.

Melalui kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Peron kini memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai potensi pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai sumber daya yang bernilai
guna. Melalui kegiatan sosialisasi yang disel@gﬂmkan, warga diperkenalkan pada kandungan unsur
organik yang terdapat dalam kulit kopi, yang dapat diolah menjadi pupuk organik cair ramah
lingkungan (Ariyani, 2024). Pengetahuan ini menjadi titik awal penting dalam mengubah cara
pandang masyarakat terhadap limbah, dari yang semula dianggap sebagai sisa tak berguna menjadi
hﬂhzayzng dapat memberikan manfaat ekologis dan ekonomis. Efektivitas kegiatan ini tercermin
dari hasil evaluasi pre-fest dan post-fest yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Selain menyampaikan aspek teorits,
kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah secara
mandiri, guna mengurangi potensi pencemaran lingkungan serta mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk kimia. Pemahaman ini mendorong masyarakat untuk mulai memanfaatkan limbah
yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai bagian dari upaya pelestarian alam sekaligus peningkatan
kesejahteraan. Antusiasme peserta dalam mengikuti rangkaian kegiatan terlihat jelas selama proses
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berlangsung, sebagaimana dapat dilihat pada dokumentasi foto sosialisasi pemanfaatan limbah
hutan berupa kulit kopi berikut ini.

Gambar 4. Sosialisasi pemanfaatan limbah hutan (Sumber: Dokumentasi Kegiatan PPK
Ormawa 2025)

Efektivitas kegiatan ini tidak terlepas dari metode pelatihan yang digunakan, yaitu berbasis
praktik langsung (hands-on training). Peserta diajak untuk terlibat aktif dalam seluruh tahapan
pembuatan POC, mulai dari persiapan bahan baku berupa kulit kopi, pencampuran dengan air,
EM4, dan molase, hingga tahap fermentasi. Keterlibatan langsung ini me ikan pengalaman
belajar yang mendalam dalam pembuatan POC (Amini et al., 2025; Alkatiri, et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan teori belajar konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman nyata dalam
memperkuat pemahaman konsep (Pramana et al, 2024). Antusiasme masyarakat terlihat jelas
selama sesi praktik, bahkan beberapa peserta langsung menanyakan kemungkinan untuk
memproduksi POC secara mandiri setelah kegiatan selesai. Fakta bahwa hasil post-fest meningleat
signifikan memperlihatkan bahwa metode praktik langsung ini lebih efektif dibandingkan metode
ceramah tradisional yang cenderung pasif. Selain itu, praktik langsung juga memudahkan
masyarakat untuk menginternalisafffifeterampilan teknis, sehingga peluang untuk mengulanginya di
rumah atau dalam kelompok tani menjadi lebih besar. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
keberhasilan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat bukan hanya hasil dari
penyampaian materi, tetapi juga karena pendekatan pelatihan yang kontekstual, interaktif, dan
aplikatif sesuai kebutuhan mereka.

Gambar 5. Praktik pembuatan POC (Sumber: Dokumentasi Kegiatan PPK Ormawa 2025)

Keberhasilan program ini dapat dikaitkan dengan relevans'materi yang disesuaikan dengan
kondisi lokal Desa Peron sebagai daerah penghasil kopi. Marden et al., (2024) menjelaskan bahwa
pupuk organik cair dari limbah kulit kopi memiliki kemampuan untuk meningkatkan penyerapan
nitrogen dari udara, meningkatkan vitalitas tanaman, serta merangsang pertumbuhan cabang
produktif dan pembentukan bunga dan buah. Indonesia sebagai salah satu negara penghasil kopi
terbesar di dunia dengan produksi mencapai 794,8 ribu ton pada tahun 2022 (BPS, dalam
Ramadhana et al,, 2024), menghadapi permasalahan limbah kulit kopi vang cukup signifikan.
Komposisi kulit kopi mencapai 40-48% dari total buah kopi yang dipanen, yang sebagian besar
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belum dimanfaatkan secara optimal dan berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan jika
tidak ditangani dengan baik.

Program Z-agroforestryprenenr di Desa Peron merupakan upaya konkret dalam mengatasi
permasalahan tersebut melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat. Sefgrti yang ditunjukkan
dalam penelitian Syaifullah et al. (2023), pemanfaatan limbah kulit kopi tidak hanya mengatasi
masalah lingkungan tetapi juga menciptakan nilai tambah ekonom@bagi masyarakat petani.
Keunggulan POC dari limbah kulit kopi telah dibuktikan secara ilmiah memiki kandungan unsur
hara yang diperlukan tanaman. Saepuloh, Isnaeni, dan Firmansyah (2020) menunjukkan bahwa
pupuk organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman secara signifikan dibandingkan
dengan penggunaan pupuk kimia semata. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
pengolahan limbah kulit kopi rnerraki dampak yang melampaui aspek lingkungan. Dari perspektif
ekonomi, program ini berpotensi mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia yang
harganya semakin mahal. Menurut data dari Khusna et al. (2023), konsumsi pupuk di Indonesia
mencapai 13,5 juta ton pada tahun 2023, yang menunjukkan besarnya kebutuhan dan peluang
substitusi dengan pupuk organik.

Fathoni et al. (2023), menekankan bahwa pelatihan pembuatan pupuk organik dapat menjadi
solusi bagi petani untuk mengatasi kendala biaya pupuk kimia yang tinggi, terutama di daerah-
daerah terpencil. Program Z-agmforesttyprenenr di Desa Peron memberikan kontribusi ny§ dalam
hal ini dengan memberikan alternatif yang ramah lingkungan dan ekonomis. Meskipun
menunjukkan hasil positif, program ini masih menghadapi beberapa tantangan. Tingkat pendidikan
masyarakat yang relatif terbatas, seperti yang juga ditemukan dalam penelitian Kartini et al. (2024),
dapat mempengaruhi tingkat adopsi teknologi. Selain itu, durasi pelatihan yang relatif singkat
membatasi pendalaman materi, terutama pada aspek teknis fermentasi POC. Jumlah peserta yang
terbatas juga membuat jangkauan manfaat kegiatan belum optimal untuk seluruh masyarakat desa.
Oleh karena itu, pendekatan pelatthan harus disesuaikan dengan karakteristik lokal dan
menggunakan metode yang mudah dipahami.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyaffkat melalui program Z-agroforestryprenenr di Desa Peron
menghadirkan inovasi baru berupa pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi pupuk organik cair
(POC) berbasis hands-on training. Inovasi ini tidak hanya memberikan solusi pengelolaan limbah §fg
ramah lingkungan, tetapi juga membuka peluang nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. Bagi
masyarakat, kegiatan ini bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis
pembuatan POC, sehingga mereka mampu memproduksinya secara mandiri untuk mendukung
pertanian berkelanjutan. Untuk keberlanjutan, disarankan adanya pendampingan jangka panjang
untuk memastikan penerapan teknologi, serta pengembangan jaringan pemasaran POC agar
produk hasil olahan limbah kulit kopi dapat memberikan manfaat ekonomi yang optimal.
Ucapan Terimakasih >
Penulis menyampaikan terima kasih kepada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tingg, Riset,mm
Teknologi atas dukungan pendanaan yang memungkinkan kegiatan ini terlaksana dengan baik.
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kendal yang
telah menjadi mitra kegiatan atas kontribusi teknis dan materi yang diberikan selama pelatihan.
Apresiasi khusus diberikan kepada Kelompok Tani dan Karang Tdfgha Desa Peron yang telah
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